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Abstrak 
Penerapan teknologi jaringan pada masa sekarang ini sangat penting sekali dan meningkat 
salah satu teknologi jaringan yang dapat digunakan yaitu file sharing. Protokol yang paling 
terkenal untuk kepentingan file sharing adalah NFS dan samba. Samba sebagai file server 
menggunakan sistem operasi Linuk sedangkan NFS menggunakan sistem operasi Linux Debian. 
Penelitian ini menjelaskan mengenai perbandingan komponen pengujian kecepatan transfer file 
pada protokol Network File System (NFS) dan samba. Untuk mencapai tujuan tersebut, kedua 
protokol tersebut digunakan pada sistem operasi Linux Debian dengan spesifikasi komputer yang 
sama dan proxmox sebagai pendukung virtualisasi hypervisor. Perhitungan menggunakan 
Independent Sample T test untuk melakukan uji beda dan menggunakan metode NDLC untuk 
kelangsungan sistem dan komponen yang digunakan adalah waktu dan kecepatan akhir. 
 
Kata kunci: file sharing, NFS, samba, perhitungan Independent Sample T test, NDLC. 
 
Abstract 
 The application of network technology in the present is very important and increasing. 
One of the network technology that can be used is file sharing. The famous protocols for file 
sharing are samba nad NFS, samba as file server using linux operating system while nfs use debian 
linux operatting system . this study explains the comparison of component of file transfer speed 
testing on NFS and samba protocol. To achieve these objectives, both protocols are used on debian 
linux operatting system with the same computer specifications and proxmox as supporting 
virtualisattion hypervisor. The calculation uses Independent sample  T test to perform different 
test and use NDLC method for continuity of system and the components used are time and final 
speed. 
 
Keywords: file sharing, NFS, samba,calculation Independent sample T tes, NDLC. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Enerapan teknologi jaringan pada masa sekarang ini juga sangat penting sekali dan 
meningkat. Salah satu teknologi jaringan yang dapat digunakan yaitu file sharing. File 
sharing digunakan untuk berbagi, mencari, dan mengunduh file satu ke tempat yang lainnya atau 
dapat dikatakan sebagai transfer data antar personal komputer atau perangkat sejenisnya. 
  Teknologi file sharing dapat ditemukan pada Microsoft Windows Networking, OS/2, 
Unix/Linux, dan keluarga BSD. Tools yang paling terkenal untuk kepentingan tersebut adalah 
P 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
2 
NFS san samba. NFS menggunakan sistem operasi Linux Debian sedangkan samba sebagai file 
server, menggunakan sistem operasi Windows.  
  Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Gede.Wahyudi, Trisna Hanggara (2013) 
membahas tentang membandingkan NFS dan PDC samba untuk kinerja dari file sharing network 
file system(NFS) lebih baik dari kinerja file sharing samba dari segi kecepatan.[1] 
  Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ari Apriyono, Abdullah Taman (2013) 
membahas tentang perhitungan data serta analisis dan pembahasan yang telah dilakukan bahwa 
hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi overreaction signifikan. Hal ini didukung dengan 
adanya hasil ujibeda Independent Sample T test bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 
cumulative abnormal return antara portofolio winner dan portofolio looser periode 2005-2009.[2] 
  Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ghania Al Sadi (2016) membahas 
mengenai NFS yang memungkinkan pengguna mengakses data jarak melalui jaringan 
karena disimpan secara lokal di perangkat mereka dan NFS dibangun ke dalam Unik 
Kernel untuk diimplementasikan pada sistem operasi Linux.[3] 
  Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh M. French (2007) menjelaskan 
tentang protokol SMB yang merupakan jaringan default sistem file pada hampir semua 
sistem operasi.[4]   
  Penelitian ini menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) 
untuk pengembangan layanan keamanan jaringan internal dan DMZ, lokasi data center 
yang terpisah menyebabkan pengelolaan keamanan pada data center sulit dilakukan.[5] 
  Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu, bahwa protokol NFS dan 
samba belum pernah ada melakukan uji coba dalam ruang lingkup virtualisasi dengan objek 
pengukuran kecepatan transfer file menggunakan satu sampai dua klien dan menggunakan 
metode pengembangan NDLC sedangkan untuk pengujian menggunakan pengujian Independent 
Sample T test yang dilakukan terhadap NFS dan samba untuk pengambilan nilai kecepatan akhir 
dan waktu pada proses transfer file dalam ruang lingkup virtualisasi. 
 
1.1 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan serta membandingkan protokol NFS dan 
samba dalam melakukan sharing file. 
 
1.2 Manfaat 
Adapun manfaat yang diperoleh, yaitu: 
1. Berbagi file pada semua komputer yang terhubung jaringan. 
2. Klien Linux/Unix bisa mengakses file sistem Windows begitupun sebaliknya. 
3. Untuk mengetahui mana yang lebih baik dalam transfer file antara NFS dan samba. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Gambar 1 Metodologi Penelitian 
 
2.1 Identifikasi Masalah 
 Tahap ini dilakukan identifikasi masalah mengenai uji coba antara NFS dan samba 
protokol terhadap pengambilan nilai kecepatan transfer file dalam ruang lingkup virtualisasi, 
perbandingan antara kedua protokol tersebut manakah yang lebih unggul dalam kecepatan 
transfer file dalam waktu singkat yang hasil pengujiannya akan dihitung menggunakan pengujian 
Independent Sample T test. 
 
2.2 Studi Literatur  
 Tahap ini dilakukan pengumpulan data atau informasi yang diperoleh dari jurnal 
penelitian terdahulu yang terkait mengenai pengenalan bentuk menggunakan metode 
pengembangan NDLC, NFS dan samba, perhitungan Independent Sample T test dalam proses 
transfer file. 
 
2.3 Studi pustaka 
 Tahap ini merupakan proses untuk mempelajari buku-buku serta jurnal yang 
berhubungan dengan metode NDLC dan mengujian Independent Sample T test, serta proses 
transfer file pada perbandingan protokol NFS dan protokol samba. 
 
2.4 Pembuatan Laporan 
 Tahap ini penulis membuat laporan dari hasil penelitian yang dilakukan.Tahapan ini 
dimulai dari tahap pendahuluan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
landasan teori pendukung penelitian, metode yang digunakan selama penelitian, hasil dan 
pembahasan, lalu kesimpulan dan saran pengembangan untuk penelitian selanjutnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Perhitungan Independent Sample T test 
Setelah melakukan pengujian terhadap data pada saat transfer file, maka selanjutnya 
hasil yang didapat setelah melakukan pengujian akan di uji kembali dengan uji berpasangan yaitu 
dengan menerapkan Independent Sample T test dengan menggunakan software SPSS. 
Perhitungan uji beda ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara NFS dan samba protokol 
pada saat transfer file dengan membandingkan nilai rata-rata disetiap pengujian yang didalamnya 
terdapat masing-masing tiga komponen yaitu kapisitas, waktu, dan kecepatan akhir. 
 
Tabel 1 kecepatan akhir 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kecepatan_Akhir NFS 10 11.1220 .08929 .02824 
Samba 10 11.0580 .14551 .04601 
 
 
Tabel 2 waktu 
Group Statistics 
 
Nilai N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Waktu NFS 10 0:01:13 0:00:00 0:00:00 
Samba 
10 0:01:14 0:00:00 0:00:00 
 
 
 
3.2 Hasil Pengujian 
Setelah hasil pengujian trsebut diketahi bahwa diantara NFS dan samba yang terbaik 
dalam melaukan transfer file adalah NFS karena lebih cepat daripada samba dalam melakukan 
transfer file. Sebelum dilakukan uji t test beda sebelumnya menentukan hopotesis dimana H1 
yaitu kedua varian adalah sama, sedangkan H0 yaitu kedua varian adalah berbeda. H0 diterima 
atau ditolak tidak terjadi perbedaan jika P value (0.255>0.05) pada kecepatan akhir pada proses 
transfer file antara NFS dan samba, sedangkan H0 ditolak atau diterima terjadi perbedaan jika P 
value(1.000<0.05) pada waktu transfer file antara NFS dan samba. Nilai t dapat dilihat pada tabel 
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nilait hitung(egual variance assumed) adalah sebesar -1.185 untuk kecepatan akhir dan -1.078 
untuk waktu transfer file antara NFS dan samba. 
 
 
 
Tabel 3 hasil pengujian samba 
 
 
 
 
 
Tabel 4 hasil pengujian NFS 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa NFS dan samba pada proses 
transfer file dalam ruang lingkup virtualisasi dengan menggunakan NDLC sebagai metode 
pengembangan dan perhitungan menggunakan Independent Sample T test untuk uji beda. Dilihat 
dari hasil uji coba dapat dinyatakan bahwa, dari segi kecepatan akhir dan waktu file sharing NFS 
lebih baik dibandingkan dengan file sharing samba. Hal ini dapatdilihat dari kecepatan rata-rata 
yang kami peroleh dari hasil pengujian, dimana hasil dari nilai kecepatan akhir dan waktu yang 
didapat pada transfer file NFS menyatakan bahwa nilai NFS lebih stabil dibandingkan dengan 
nilai kecepatan akhir dan waktu transfer pada samba. Pada pengujian server NFS memiliki 
kecepatan akhir rata-rata 11.06 MB/s sampai dengan 11.19 MB/s dengan waktu rata-rata 01:13 
sampai dengan 01:14. Hasil akhir dapat dilihat dari hasil perhitungan hipotesis (H0 dan H1) jika 
nilai signifikan atau sig(2-tailed)(0.255>0.05), maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara rata-rata waktu dan kecepatan akhir pada proses transfer 
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file antara NFS dan samba. Jika nilai signifikan atau sig(2-tailed)(1.000<0.05), maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, yang artinya terdapat perubahan antara rata-rata waktu dan kecepatan akhri pada 
proses transfer file antara NFS dan samba. Dimana H0 adalah sebuah variabel atau indikator yang 
menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel independent kecepatan akhir dan variabel 
independent waktu. Artinya, dalam rumusan hipotesis yang diuji adalah ketidak benaran variabel 
kecepatan akhir mempengaruhi variabel waktu. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, terdapat saran yang dapat digunakan 
untuk membantu mengembangkan penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 
yaitu pengujian bisa dilakukan dengan langsung terhubung ke internet. 
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